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ABSTRAK
Kajian ini membahas peribahasa atau sesanti bahasa Bima tentang latar belakang budaya yang mempengaruhi terbentuknya sesanti dan makna metaforanya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan bersandar pada pendekatan etnolinguistik dan semiotik serta metafora konseptual untuk proses pemahaman makna metafora. Teknik pengumpulan data menggunakan metode pengamatan berpartisipasi (participant observation) dan wawancara. Selanjutnya untuk menganalisis data menggunakan metode “model for” dan “model of” serta teknik analisis isi (content analysis). Hasil analisis menunjukkan bahwa sesanti dilihat sebagai tanda bahasa. Oleh karena itu, pembentukan sesanti dan pemahaman makna metafora yang terdapat dalam sesanti sangat dipengaruhi oleh latar belakang kebudayaan. 
Kata kunci: Metafora, Sesanti, Tanda bahasa, Konseptual, Kebudayaan.

ABSTRACT
This research discusses Bima’s proverbs or sesanti of cultural background that affect the formation of sesanti and understanding of metaphor meaning. This research is a descriptive qualitative research and based on ethnolinguistics and semiotics, and conceptual metaphor approaches to find the meaning of sign and its emergence. Data collection techniques are using method of participating observation and interviews. Then, to analyze the data, researcher is using the "model for" and "models of" as well as content analysis techniques. The analysis showed that Bima’s proverbs or sesanti are viewed as signs. Therefore, the formation of sesanti and understanding of metaphor meaning in Bima’s proverbs or sesanti are  influenced by the cultural background.
Key words: Metaphor, Sesanti, Sign, Conceptual, Culture. 
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